ABSTRAKST

Yogyakarta vang merupskan salsh saty kot s o3
Indonesis, mempunysi kebudsvsan mass laln vang =zdi luhung.
dimana kerston merupsakan pusst simpulnys .

Taman Sari kebersdsasnnys tidsk bias dipisahkan dari
Kerston, karenz Taman Sarimerupskan sustu tempal uantuk
rekreasi bagi kelusrgs Kerston, vang mempunyai  hke-khas-an
tersendiri. Dan Taman Sari merupsksn aset wissts budavs

vang perliun dilestarikan.

Bils pengunjung ussi menguniungi Kerston, skan mennin
TamanSari, pasti akan melewsti pasar Ngssem. Passr HNgssen
vang dlunys pasar umum bisss, sasat  ini  lebih dikens ]
sebagail passryr burung, meskipun disitn duga terdapat pasar
Bmum.

Pasar dahulunys hanys merupskan tempst tuksr wmenubar
barang atau tempat jusl beli kebutuhsn pokok saja, sast
ini kebersdsanya telah bergeser, pasayr telsh ditsts.
diatur serts didisain, sehinggs bukan hanys tempst Jjusi
beli ssja akan tetapi masmpn mewsdsahi berbagai sktifitss
dan dapat memberi kesenangan.

Pasar dalam perkembangannys sering kali kursng terarah

atau berkembang secara organis, sehinggs terkessn
semrawnt, kotor dan kumuh.

Pada pasar Ngssem sangst terlihat, antars lsin pads
sirkulasi vang kurang nyaman dikasrenakan sempltnvs

selasar/gang serta banyak terpasksi oleh pedagang untuk
menggelar dagangan dan bangunsan pasar vang kurang memennhi
persysratan untuk kesehstan jugs kursng nysman antuk ausl
belil khususnya pada hari libnr sangat berieisl serts belum
adanya sistem sanitasi dan drsinssi hinggs pads wakiu
hujan banysk genangan air dan becek, apslagi pads passr
burung dimsns belum tempst rembuasnagan sisa msksnasn  dsn
kotoran burung serts banysknyva renambshan-penambahan
furnitur sehinggs memberi kessan vang hkursng nyamasn.

Dalam hal ini melihat keberadssn pssar Ngasem sehzgsi
rasar burung dan sejenis unggas serts bshan kebutuhan
sehari-hari, diharapkan dapat mendukung obvek Wwisatas
linghkungan budays Tamsn Sari.

Daril permasslshasn-permasslshan tersebut diatas, thesisg ini
mencoba mengunghkapkan konsep daslam npaya penataan  kembhsli
dan pengembangsn pasar Ngssem dengsn pendekatan fisik
ungkapan arsitektur tridisionsl pada bangunan, sertsa

sirkunlasi vyang dspat memudshkan untuk dusl beli idungs
meningkatkan sapresissi masysrakst terhadap burung dan
sejenis unggas, dalam kondisi fisik vang lebih
menyensngkan serts mensmbah potensi sset wissta linghkungan
budays Taman Ssri.



Merupsksn gsembsrsn Secays umum tentsng lstar bela-
kang pemssslshan, unghkspan permasalahan, tujusn dan sass-
ran yang hendak dicapsi, lingkup pembshassn, metods dan
sistemstiks pembshasan.

BAB II.

Tinjsusn umum tentsng passr dsn gambaran umum
sistem perpssaran di  Kodya Yogyskarts, pols hkegistan
pasar, perkembangan fungsi passr dan masslshnya.

BAB TIT.

Membshss Tamsn Ssri dsn psssr Ngssem, kondisi dan
potensi padas ssabt ini, ksitsnys terhadsp lingkunan seki-
tar, serts Dsersh Istimews Yogysksrts psds unumnys.

BAB 1IV.

Ansliss penatssn pasar HNdasem padsa lingkngan
budaya Tamén Ssri, kemungkinsn pemecshsan permasalahsan
pasar Ngssem sebsgal psssar burung, menyangkut program
kegiatasn, pelaku kegiatan dan pengsruh arsitektur lokal
pada wajud fisik basngunsn. »
BAB V.

Meranghkum bsb-bsb terdshulu dalam upaya penatasan
Ngasem kaitsnnys dengan linghkungsn sekitar, sebagsi jembs-
tan untuk menuivn pendekatsn konsep perencanasan dan peran-
cangsah.

BAB VI.
Membahss tentsng tats rusng dan sirkulasi padsa

passr guna mendspatkan pola tata ruang dan lingkungan




4. Psgssr Terban Aysm
Passr Terban Umum (K1. IV)
Pasar Terbsan Sepeds (K1. IV)

5. Pasar Kota Gede

6. Pasar Serangsn

7. Pasar Psthuk

8. Pasar Krangdsn

Relas IV.

3. Pasar Lempuyangsn

10. Passr Sentul

11. Passr Prawirotamsn

12. Psssar Reksonegsran

13. Pssar Pingit

14. Passr RKembsang

15. Pssar Tunjungdsari

16. Pssar Ciptomulyo

17. Passr Karsndksjen

Relss V.

18. Passr Gedongkuning

18. Passr Legi

20. Pasar Senen

21. Pasar Pujokusumsan

22. Pssar Gading

23. Passar Karangwsru

24 . Passyr Sanggrshan

25. Pasar Gendeng

12



merupakan konsentrasi linier ysng berorientasi padsa
unit- wunit pedsgsng. Hal ini berksitan erat dengsan
motivassi pedsgang untuk menisring dan memsnfastksn

jalur kegistsn honsumen.

Pengelolaan
Dilakukan oleh pengelols passr untuk meniags
kelangsungan, keamanan dan ketertibsan SUsSans

lingkungsn passr, vang kemudisn dilsporkan psdas Jawastan
di stasnys. Pengelolssn meliputi pengelolsan fisik.
FUNGSI PASAR DALAM SISTEM PERDAGANGAN
Tempat pengumpul hasil pertanian

Hasi-hasil pertsnisn seperti ketels, kol, kentang,
bswang, jsgung dan sebagainys, penjuslannya terjadi di
pasar. Dslam sistem perdagsngsn maks hssil pertanian
diperoleh dalam jumlah kecil stsu bessr jiks transsksi
teriasdi secsrs langsung oleh produsen atsu Jursagan.
Nsmun untuk membeli kebutunhan sehsri-hsri bissanya
terjedi dalam jumlsh kecil,
Tempat distribusi barang Industri

Barang-barsng industri tertentu, (kelontong,
radio,alst-slst rumshtanggs), merupsksn barsng dagangsn
vang diperluksn sebsgsi alst perlengkapan dapur. Dengan
demikisn passr jugs merupsksn tempst distribusi barang
industri, namun terbastas pads industri kersjinan tangdsn
( bambu, kayu, logam). Dalam perkembangannya, sesusai

dengsn tingkst pssar maks jenis barsng industri Juga
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e. Pasar Linghkungsn
1. Fssilitas : pertokosn, perpassrsn, KkKantor-kantor
pelayanan umum ( bsnk, kantor pos dll ) dan civic

centre.

]

Populasi pelayanan : 20 000 - 70 000 jiwa.
3. Sksals radius pelayansn : sampai dengsn 1,5 km
4 Perkirssn kepadatsn @ 80 - 100 Jiws/hs.
5. Pussat psssr : Kecamstsn.

f. Pasar Lingkungan Pembantu
1. Fasilitss : wsrung-wsrung dan toko kecil.
2. Populssi pelaysnsn ; 5 000 - 20 000 jiwa.
3. Skals rsdius pelaysnsn : ssmpsi dengan 1 km
4 Perkiraan kepadstan : 80 - 100 jiwa/ha.
5. Pusat pssar : lingkungan.

2. Pasar Retsil

1. Fasilitas : warung-warung dan toko kecil.

[aS}

Populssi pelsysnsn : kursng dsri 500 Jiws.

W

Skala radius pelayansn : sampsi dengsn 1 km.
4 Perkirasn kepadstan : 80 - 100 Jiws/hs.
5. Pusst pssar : perumshan.

Sedangkan wmenurut Pedomsn Perencanssn Lingkungsn
Pemukiman Kota dasri Direktorst Jendersl Cipts Karys,
Disebutkan sebagsai berikut : Sarans perniagaan dan indus-
tri ini merupakan unsur karys dslam perencanaan kota,
disamping sebagai fasilitas kerja bagi kelompok yang lain

( sebagai mata pencaharian ).

o




vitas itn : balsi pengobstan, balai pertemusan RW.

- Pos Hansip.

o

Pussat Pembelsnjaan Kawssan 30.000 jiws
Fungsi utams sebagsi pusat pembelanjaaan dilingkungan
vang menjual keperluan sehari-hari terwmasuk sayur,
dsging, ikan, bush-bushsn, beras, tepung dan lsin-lsin.
Terdiri dari toko-toko lengksp dengan bengkel bengkel
reparasi kecil seperti radio, kompor, setriks, sepeda
den motor. Lokasinys pads Jjalan utams lingkungan.
Mempunysi terminal kecil untuk pemberhentisn kendsraan.
Minimal penduduk ysang dspat mendukung ssrana ini
adalsh : 30.000 Jiws dan luas tasnsh yang dibutuhkan
13.500 mZ. Prosentsse terhadap sres pemukiman vyang
dipskai adslah 0,837 (0,8 - 1%).
Ssrasns-sarsns pelengksp yang harus ada
- Tempat parkir umum.
- Pos Polisi.
- Pos pemadam kebaksaran.
- Kantor pos pembantu.
- Tempsat ibadah.
G. PERKEMBANGAN FUNGSI PASAR
Pesar pads mulanys sadslsh tempat 1lingkungan dan
bsngunan sebsagai pussat kegistan jual beli, penyalursan,
perputarsn, dan pertemnan snisrs permintaasn dan penawarsn
barang dan Jjssa. Bentuk jusl beli secars langsung sntara

penjusal dsn pembei ditempst penjualsn. Ada kebebasan
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H.

Pemerintah Daersh.
Pasar sebagai tempat lapangan kerja

Dalsm Passr terjadi proses kegistsn jusl beli vysang
terjadi pelayasnan Jjass. Pelayanan jssa itulah salah
satu kesempatsan orsng untuk bekeris. Berdagsang
merupakan pelayanan Jjasa sehingga pasar tidak lagi
sebagai Jjusl beli sajs, tetapi Juga sebagsi tempat
untuk bekerjs.
Pasar sebagai tempat studi dan pendidikan

Untuk mengetahui seluk beluk kondisi passar dan
perkembangan pssar, mska pasar dapst dipskai sebagai
tempat studi dan pendidikan. Sustu pasar dspat dipakai

studi banding guns mengetahul tingkst kebutuhsan susatu

daerah, tingkat prendapatan, tingkst pelaysnan, pola
hubungsn santsars pesar dengsn komponen pelsyanan vyang
lain. Dari perkembangsn rsgam fungsi tersebut dspstlsh
diketahui bshwa proses perubshsn perpasarsn skan selalu
nampak.

Dengan demikian pasar dapat dipskai sebagai tempat

studi dan pendidiksn ( magsng ) tensgsa keris tertentu.

PASAR SEBAGAI SISTEM PELAYANAN

Pasar dspst dipandang sebsgai sistem pelsysnsn vang

terdiri atas komponen-komponen konsumen, pedagang,

materi perdagsngan, dan unsur-unsur penunjang. Intersksi
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- Pola Pemilihan Tempat Belanja
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{ Sumber : IUDP Yogyaksrts, 18981. )

Melihst dari pola pemilihan tempst belanja di dsaerah
Kodyas Yogyskartas , mska 50% staun sepsasruh dari penduduk
Yogyakarts, khususnya Rodya 1lebih senang untuk
berbelanja memenuhi kebutuhsn sehari-hsri di pasar.

Jugas Jjarsk antsrs psssr dan rumah sangat mempengaruhi
pemilihan tempst belanja karena di Kodys Yogyskarta

seperti yang ada di tsbel 60% lebih , memilih pasar
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dengsn sistem tawar menawar maks keberadasn pasar
tradisional mssih perlu untuk dipertahsnkan.

~ Melihst dsri dats respoden/masysrakat masih menganggsp,
bshwa pasar merupsksn suatu ealternstif utama dalsam
pemilihan -empat belanjs kebutuhan hidup sehsri-hari
maka pasar perin lebih ditingkatkan agar dapat
memberiksn pelaysnan ysng lebih baik

- Dsri permasslshasn-permasalahan yang dihadspi passar-
pasar vsaitu kursngnys kebersihan, kenyamansn dan
kelelusssan bagi pedsgang maupun pengunjung maks perlu
adanys pensatssn untuk pasar-psssr yang sudsh tidsk

memenuhi persysasratan.

2. Pedagang di pasar
Pedagang dalam menjalankan kegistanya
menyvedisksn modsl, tensags, perabot dan materi jual beli.

Pedagang dapat digolongkan menurut

a. Jumlsh pelaku pedagang individu

- pedsgsng gabungan / kongsi
b. Kemampusn modsl : - pedsgang modal kecil

- pedagang modal sedang

- pedsgang modal cukup

- pedagang modal besar
¢. Jangkausn pelaysnan: - pedsgang lingkungsan

~- pedagang lokal

- pedagang kots



- Pengelols

T

- Perlenghspan wmateri perdsgsngsn
- Pelayanan

- Jdass dan lasin-lain.

J. TATA RUANG LINGKUNGAN PASAR
1. Ruang jual beli

Rusng Jdunsl beli dapst dibedakan dalswm rusng Ltertutap,
ternsung dan ruang terbuks. Ruang Jjual beli merupskan

ruang ntams ysng menghidupksn susssns vaitn

1
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Q
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. Los-los
Rusng Jusl beli yang permanen dengsn tiang bersatsp
tanpa dinding, sepanjang bangunarn.
b. Bango-bango
Bangunan dsrurst yang terbust dari ksyn atasun  bambn
dengan atap sehg atau gedek(kepang) dsn lantasi tansah.
Bentuk bangunan sederhana dan penempstsnnya pads  dalur
ramal atsu jalur sirkonlasi.

Kigcs

0

Lebih wmerupaksn bangunsn utuh, dengsn dinding pads
ketigs sisi dan pintu menghadap ke jslsn, lebih bessr
daripada los aftau bango.

d. Rusng terbuks

Ruang jusl beli terjadi psds sast tertentn, bissanys

dibatasi dengan pembatass semu misslnys tikar, perabot,

materi dagangan atsu gersk dan perilshn pembeli.



b.

d.

Pengadasan site

Site vyang sesusl dengan kspasitas pelayanan
serta strategis dsri segi pencapsian makin sulit
didapat, khususnys pada kota-kots besar, sehubungan
dernigan wmshkin padstnya pemukiman dsn makin langhksnysa
iahan /7 tansh kosong.
Penampungan pedsgsng

Bsnyaknya pedagsng baru, hkhususnys pedagang
ekonomi lemah, pedagang sasongan dan pedsgang liar
sering ksli sulit untuk distur karena menginginkan
tempat vang strategis dan berpindsh-pindah.
Ketimpsngan pemskaian

Pasar setelsh dibangun atsu diremajskan sering
dijumpsai kios-kios yang kosong, terutams pada kilos-
kios vang berada dilsntail atas. Hal ini disebabkan
tempst tersebut kurang strategis dan jarang dilalui
pengunjung.
Koordinssi pasar

Rurangnys prssarana dsan sarans yang baik seperti
jalan, pelatsran parkir, pergudangan dan sebagainysa,
serts belum adanya pengsaturan yang Jjelas dari fungsi
masing-masing pasar.
Konservasi

Di kots-kotzs tertentu terdspst wilsyah wilayash
yvang dikonservassi / preservasi, yaitu dserah y=ang

dengan pengembsangannys mssih dsapat memperlihatkan



bangunan pessngrahan Taman sari dengan tanda diatas pintu
gerbang sangkslsn "lajering sekar sinesep peksi” 1681.

Dalam komplek Taman sari terdapat kolam pemandian
dsn lsut bustsn, sir tersebut berasal dari sungal Winongo
melslui sustn saluran yang disebut sungsi Larangan.

Padz perkembangan selsnjutnya, setelah Taman sari
dibandun, dsn digunskan sebagsi mana mestinys oleh vyang
membsngun, maks akan terawst dengan baik. Tetapi setelah
tidsk dipergunakan lsgi, dengsn sendirinys skan terlsntar.
Taman Sari yang terlantar kemudisn ditempati oleh abdi-
dalem vsng diperkensnksn oleh Sultan, hinggs berlasnjut
ssmpai ssat ini, buksn hanya sebagal pemukiman tetapi jugsa

mancnl fasilitas-fasilitas umumnm.

:Pﬁm cRAHaR
Toman ) |

1300
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s latan

Pasaran,




vang tidak menempsti los atsu kios.

Keinginan pedsgang

Dalam passr burung pada hsri minggu dan hsri-
hari libur banysk pedsgsng dari  lusr kKots  yang
datsng untuk berjualan khususnys burung, kebsanyakan
pars pedsasngsn ini bukan pedsgsng tetap, dan tidsk
mempunyai los stsu pun kios di pasar Ngasemm.

Pada sasat ini sebagisn dsri pedagang ada yang
menempsti stsu  tinggsl didslam lingkungan pasar
tesebut.

Kilssifikasi pendaysagunssn ‘ruangnys sesuail dengan
kemampuan sews mereka, sehinggs terjadi bermacam-
macam luasssan sres jusl bell ysng mereka paksi, hal
ini Jjugs disebsbksn karens ada sebagisn pedagang

vang membangun Kios secsra berdikari.

DATA PEDAGANG PADA PASAR NGASEM

Tahun 1986

Pads kios = 24 orang
Pads los = 186 orang
Pads lusr los = 100 orang

Luar psssr = 24 orasng
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2.

Permasslahan padsa pasar unun dan pasar burung.
Days tesmpung vang hkursang pada ruang-ruang jusl.
Sast seksrang ini kelebihsn pedasgang yasng tidak tertam-
pung cenderung tidak terkontrol bessran maupan tempat

inalanya. Walanpun dalam jumlah yang sedikit skan

te

fad
jai]
o]
f“".

cnkup mengganggu. Dapst dilihast dari bsanysknysa

pedasgng vang herads di lusr 1os stan dijslur sirkulssi.

- P, Guaund.
o M2 VY GuwR YV .
& KOS (kA
. Pr UMV
- pPancn W,/&’OA/VW?T@"
e GECAIC.
- 3A0AH .

Zoning penjinalan.

Dslam passr umum Ngasen banysk dijumpai barang dagangan
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Fasilitas untuk ssmpsh baik sampah kering maupun
sampah basah mas=ih ssngat hkurang. Didalam pasar
ngasem hanya ads satu  Lempsat  pensmpungan sampah

sementars yang lnsssnnya meoih kursng untuk  menam-

2

pung sampah vang ads . Sedangkan standar urituk sampsah
sdalah 0,03 m'j /pedagang, pada pasar Ngaszem ssmpah
edad

vang dihssilkan 4,03 x 385 ng

™

- 10,95 m°
Pencegah kebskaran
Di dalsm passr Ngasem belum ads sistem untuk pence-
gahan kebakaran vang azds hanyva fire exstinguiser
sebanysk 2 buah ukuran kecil.
Telekomunikssi
Untuk fasilitss telekomunikssi di pasar Ngasem belum
ada, ysng sda Lelepon dilusr pssar dalam jarsk 30 m
dsri pasar. Sedangkan stsndsr telekomunikasi adalah
1 /15 orang.
Air bersih
Di psssr Ngasem Jaringan untuk air besih belum =ads
hanys terdapsat dus sumber sir bersih dari sumur.
Sedangkan untuk memennhi kebutnhan akan air bersih
dimsns standar kebutuhan sir bersih untuk pedsgang
adslah 10,5 1 /orang. Jadi kebutuhan sair bersih
untuk pasar ngasen adsiah @ 10,5 x 365 orang

= 3.832,5 liter

Drsinssi
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Untuk kemudshan pencapaian pasar Ngasen dimarfastkan

potensi-potensl  yang ads serts jalur-Jjslur vang sds  makas

Adikemakaksn beberspsa slternatip urutan kunjungan.

Alternatip 1, ( lihat peta urutan kunjungan wisata )

Dimnlai dari Kraton sebsgasi obyek utama yvang mernain
ke obyeh Tamsn sari.

Melslni Jdslan Ratawilaysn, disini wisatswsn dapat
mengunjungi Dalem Rataswijisysan.

Kemudizn melalui jalan Ngasen ke arah selstan

Pada pertigssn ialan Polowijan belok kekansan, disini
wisstswan dspst mengunjungil Daslem Purbsasyan.

Kelusr melslui  dslur  sehkunder ke srah kiri / ke
celstsn menuin jalan Nsgssaril, disini wisstawan dapatl
melihst kegistan pendudnk vyang membust kerajinan
Batik Psinting dan Batik tulis.

-+elsh kunjungsn ini, obyek selsnjutnys adslsh
menuju Dalam Ngadisuryan (Probosutejan), yang dapatl
dicapai dari Jjalsn Hagasari ke srah selstan / ke kiri
ssmpai  3dslsn Nsgsn Lor ke arsh timur / ke kiri lagi
hinggs pertigsan yang ke srsh kiri =sdalsh Jalsn
Taman, pads pertigsan ke arsh ksnsn / ke timur.

Yang terzkhir adalah ke alun-alun selatsn stau Sasono

Hinggil dasri selstsn it wisstawsn dspat keluar

W

melslni Plengkung Gsding atan kembsli melalui Jjalur

bslik yang melslini jalsn Tsman ke =zrah utars.




N (6.00 - 1.48)
\ tg 60°

g8

o h
“w @/
£

------ 4,52
t b =

1,73
JL . = 2,8l m
» b

- Untuk msteri yang disaijiiksn dslam sangksr berben-

tuk rak bersusun.

180

¥ Jarak pengamatan detail = 0,50 m

a

tg 30° _—
g, 50

a = 0,50 x 0,577 = 0,28 m
Jadi Jjarak rask msksimal

0,28 + 1.48 = 1,76 m - ———- mendekseti 1.80 m

{(b). Perhitungan pada taman burung
- Jarsk sntar sanghksr digunaksn 3 m
- Jarsk sangksr dengsn pengunjung 3 m
- Penentusan tinggi dssar sanghkar
Untuk pengsmstan normsl, kepals dalam keadsasn diam
Perhitungan

t = J. (tg 30° + tg 40°)
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¥ Atss daSAT kebutnhan manusis (pengunjung dan
pedagang) vang mans dibntuhkan pencahsysan alsm
secsrs tidak langsung .

RBeberaps slternatif pencashaysannys adsalah
sk penasngkal horizontal

\Wms
I

w_\f%
Kk penangkal vertikal

\\\T\\T§;?Kat
jr*_,,.\f)

(LREE™)

(b). Penghawasan
- Sistem penghawaan dengan menggunskan
¥ Sistem silang (Cross ventilation)

% Pemsmfastan atap asebszgal elemen bangunan Vvang

Secars atruktursl dzpat mendukung pengsaliran

ndars kedalam rusng.

Krepyak kaca nntuk

{ * memasukkan cahaya

427"4;::::::51éi:7 % menahsn percikan air
<

hujan
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a. Hupungan erat (langsung)
Yaitu hubungan ruang tanpa melaluil hambatan,
karena tuntutan keterkaitan fungsi dan frekwensi
hubungan kegiatan yang cukup tinggi/sering. Pada

hubungan ini dimungkinkan hubungan langsung secara

fisik maupun visual.

b. Hubungan kurang erat (tidak langsung)

Masih dimungkinkan adanya

hubungan atau harus

melewati suatu kegiatan lain yang erat hubungannya

dengan

kedua kegiatan

dimungkinkan

visual melalui pembatas transparan.

adanya hubungan

c. Tidak ada hubungan

tersebut. hal ini

langsung secara

Kedua kegiatan tidakmemerlukan keterkaitan fungsi

maupun

kegiatan, sehingga

hubungan dalam pewadahannya.

tidak perlu adanya

Pola hubungan ruang menurut kebutuhan dan pengelompokan

ruang dapat dilihat dalam diagram dibawah ini

Kelompok

ruang

umum (U)

Kelompok

ruang

perdagangan (D)

Kelompok

ruang

pameran {(P)

Kelompok

ruang

rekreasi (R)

Kelompok

ruang

pengelola (K)

Kelompok

ruang

service (9)

8 . Hubungan

erat ®. tidak langsung O.

tidak ada.



historis dan arsitektur tradisional serta mencegah
akan terjadinya kerusakan maupun perusakan. disamp-
ing itu, Jjuga terhadap usaha untuk meningkatkan daya

tarik bagi wisatawan.

Dengan melihat dari lingkungan vang ada yaitu
bahwa lingkungan “Jeron Benteng” kususnya kawasan
Taman Sari sebagai Cagar PBPudaya vang perlu dilestar-
ikan/Konservasi dimana Taman sari merupakan potensi
pariwisata vyang banyak dikunjungi ocleh wisatawan
baik asing maupun domestik.

Maka perlu adanya fasilitas informal vang dapat
mendukung keberadaannya. Akan tetapi kegiatan yang
ada sebagai fasilitas pendukung tidak merusak cagar
budaya itu sendiri, dalam artian keberadaan fasili-
tas informal lebih dapat meningkatkan Jjumlah rengun-

Jung pada obyek wisata tersebut.
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gan, promosi dan Juga rekreasi maka pasar tersebut
bersifat komersial - rekreatip Yang dicerminkan pada
pola sirkulasi dan tata ruangnya.

- Pasar Ngasemn yang direncanakan mencerminkan nilaj-
nilai aktraktip - rekreatip dengan mengungkapkan
kesan tradisional pada tampilan bangunan, sehingga
dapat mengantar pada suasana keterbukaan, akrab dan
menyenangkan dalan wujud bPenyajian, keunikkan dan
keindahan obyek yang dapat menambah dava tarik pen-
gunjung.

- Pasar Ngasem yang direncanakan bersifat pelayanan
umum, berperan sebagai wadah kontak sosial masyara-
kat, wisatawan dalam bidang informasi, rekreasi sertsg
meningkatkan minat dan arresiasi terhadap keindahan
Satwa burung.

- Karakter pasar Ngasem yang direncanakan harus sesuai
dengan karakternya.

3. Menyediakan dan mengelompokkan area pParkir bagi kendag-

raan sepada, sepeda motor dan becak serta roda empat.




design (perencanaan skematis).

Bahan bangunan

Bahan bangunan ditentukan oleh tuntutan
a. Bentang lebar

b. Keawetan

c. Aman terhadap kebakaran

d. Mudah didapat.

Gubahan bangunan

Mengikuti gubahan ruang
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Utilitas

Sebagai faktor penentunya adalah volume kebutuhan dan
ketersediaan jaringan dilokasi. Sedapat mungkin
memanfaatkan Jaringan-jaringan yang sudah ada, dan
sesuai dengan kebutuhannya.
a. Listrik
Kebutuhan listrik dibatasi untuk penerangan pada
malam hari dan sumber cukup dari PLN. Sedapat
mungkin kebutuhannya dapat dipenuhi pada tiap unit
masa bangunan, yang diprioritaskan untuk menJjaga

keamanan materi baik berupa burung maupun sarana
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